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implementasinya masih menghadapi kendala dalam aspek tata kelola yang

belum optimal. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan

Total Quality Management (TQM) melalui siklus PDCA cycle (Plan, Do,

Check, Act) dalam penguatan Profil Pelajar Pancasila di sekolah dasar.

Pancasila; Sekolah Dasar; Siklus  penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan

PDCA metode studi pustaka, melalui analisis terhadap berbagai literatur ilmiah
yang relevan. Hasil kajian menunjukkan bahwa penerapan TQM mampu
mendukung perencanaan program penguatan karakter yang sistematis,
mendorong keterlibatan seluruh pemangku kepentingan sekolah, serta
memperkuat mekanisme evaluasi berkelanjutan. Implementasi siklus
PDCA menjadikan penguatan Profil Pelajar Pancasila tidak hanya bersifat
administratif, tetapi berkembang menjadi budaya mutu yang terintegrasi
dalam proses pembelajaran. Penelitian ini memberikan kontribusi
konseptual mengenai pentingnya pendekatan manajemen mutu terpadu
dalam mendukung implementasi pendidikan karakter secara berkelanjutan
di sekolah dasar.
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PENDAHULUAN

Fase pendidikan awal memegang peranan esensial guna merancang fondasi kognitif
serta etika peserta didik. Menghadapi era disrupsi, problem krusial bagi lembaga sekolah di
Tanah Air berkisar pada cara melahirkan generasi melek ilmu namun tetap berpegang teguh
pada moralitas bangsa. Sebagai jawaban atas dinamika tersebut, otoritas pendidikan
menginisiasi program penanaman karakter yang mencakup enam pilar utama: religiusitas,
wawasan kebinekaan global, semangat gotong royong, kemandirian, nalar kritis, serta daya
cipta (Kurniawaty et al., 2022; Rasworo & Ramadan, 2024).

Walaupun gagasan agung ini sudah digulirkan secara luas, fakta empiris di level
institusi dasar memperlihatkan aneka rintangan dalam menginternalisasikan norma-norma itu.
Praktik di lapangan kerap menunjukkan bahwa program pembinaan budi pekerti sebatas ritual
formal dan belum menyatu dengan tata kelola manajerial sekolah secara utuh (Ulfah et al.,
2023). Oleh sebab itu, setiap satuan pendidikan memerlukan perkakas manajerial yang sanggup
merawat mutu pembinaan karakter secara ajek. Pada titik inilah konsep Total Quality
Management (TQM) menemukan urgensinya. Paradigma ini mengutamakan kualitas lewat
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partisipasi kolektif seluruh elemen institusi demi tercapainya pembenahan tiada henti (Syamsi,
2023).

Pengaplikasian tata kelola mutu terpadu di tingkat dasar memberikan ruang bagi para
pemimpin sekolah beserta pendidik untuk mengorganisasi proyek penguatan karakter secara
lebih sistematis. Salah satu pisau bedah paling mangkus dari TQM adalah skema Plan-Do-
Check-Act (PDCA). Kerangka kerja ini menyuguhkan alur rasional guna meracik,
mengeksekusi, meninjau, serta merevisi program moralitas agar senantiasa relevan dengan
tuntutan peserta didik selaku penerima layanan utama (Takdir, 2025). Tulisan ini diorientasikan
untuk menguraikan secara kritis terkait efektivitas pemakaian TQM berskema PDCA sebagai
mesin penggerak dalam menebalkan karakter luhur anak didik, sehingga melahirkan tradisi
keunggulan mutu yang permanen.

METODE PENELITIAN

Kajian ini mengaplikasikan metode kualitatif berpijak pada penelusuran pustaka
(library research). Periset menghimpun rujukan primer berupa buku teks pengelolaan mutu,
beleid kurikulum mutakhir, serta publikasi jurnal bereputasi yang rilis antara tahun 2020
sampai 2025. Proses koleksi data dikerjakan lewat studi dokumen guna membedah teori tata
kelola terpadu, tahapan PDCA, dan dimensi karakter siswa. Adapun penganalisisan informasi
menggunakan telaah isi (content analysis) yang meliputi penyaringan inti gagasan, pemetaan
tema, hingga perumusan konklusi logis guna mendirikan postulat manajerial bagi satuan
pendidikan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Aplikasi Kerangka PDCA Pada Pembinaan Karakter

Manifestasi tata kelola mutu menyeluruh dalam menebalkan karakter luhur dapat
digerakkan lewat empat anak tangga PDCA. Pola ini mengunci agar aktivitas moralitas tidak
beroperasi serampangan:

1. Plan (Perumusan Rencana): Fase awal ini menuntut figur kepala sekolah berserta fasilitator
untuk mematok target spesifik dari elemen karakter yang hendak dicapai. Proses ini
menaungi pemilihan topik proyek yang sinkron dengan kondisi kejiwaan anak, sekaligus
meracik panduan ajar bermuatan nilai budi pekerti (Adawiyah & Musaddad, 2024;
Kurniawan et al., 2024).

2. Do (Pelaksanaan Tindakan): Di tahap eksekusi, segenap penghuni sekolah menggerakkan
proyek yang telah disepakati. Pendidik mengambil peran sebagai pemandu yang memantik
kemandirian murid. Manajemen mutu menggarisbawahi bahwa kapabilitas guru harus terus
diasah lewat pelatihan internal supaya proses pembimbingan tidak kehilangan arah
(Syafrudin & others, 2020; Zainuri & Zahra, 2024).

3. Check (Pemeriksaan Berkala): Peninjauan digulirkan guna mengukur sedalam apa
transformasi tabiat siswa usai terjun ke dalam program. Pihak sekolah mengoptimalkan alat
ukur pemantauan formatif. Pemeriksaan dalam kacamata TQM bukan diciptakan untuk
memberi sanksi, melainkan melacak rumpang antara target teoretis dengan realitas tingkah
laku di kelas (Subekti et al., 2023; Wulandari & Kristiawan, 2021).

4. Act (Tindak Perbaikan): Merujuk pada hasil tinjauan, institusi menggulirkan revisi
berkelanjutan atas manajemen kurikulumnya. Apabila sebuah pendekatan dinilai tumpul
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dalam memicu nalar kritis siswa, maka pada putaran selanjutnya, taktik tersebut harus
direnovasi (Rahmawati & others, 2024).
Pemusatan Atensi dan Kolaborasi Menyeluruh
Satu pilar krusial dari manajemen mutu adalah pemusatan atensi pada klien. Di
ekosistem pendidikan dasar, murid merupakan klien paling vital. Tata kelola yang baik
mengharuskan guru memetakan disparitas karakter tiap anak supaya penanaman etika dapat
terserap sempurna (Mubarok & others, 2017). Di samping itu, kolaborasi komprehensif (tota/
involvement) memegang kunci keberhasilan. Penanaman moral mustahil sukses bila dipikul
sendirian oleh para guru. TQM membuka jalan bagi institusi untuk merajut kemitraan bersama
wali murid serta komite, sehingga ajaran kebajikan di bangku sekolah senantiasa direpetisi di
ranah keluarga (Ikhsan et al., 2023).
Konstruksi Kultur Keunggulan Berbasis Etika
Asimilasi TQM pada gilirannya berorientasi pada penciptaan kultur keunggulan. Pada
fase usia dasar, budaya mutu tecermin dari sikap tertib, kejujuran, dan spirit gotong royong
yang mewujud jadi rutinitas komunal. Ditopang oleh garansi mutu yang solid, profil karakter
bukan lagi sekadar pajangan dokumen (Jami & Muharam, 2022). Sebaliknya, ia
bermetamorfosis menjadi ciri khas yang menempel erat pada lulusan institusi dasar yang brilian
secara nalar dan luhur secara adab (Nuraeni & others, 2024).

KESIMPULAN

Kesimpulan penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Total Quality Management
(TQM) melalui siklus PDCA cycle (PDCA) memberikan kerangka kerja yang sistematis dalam
mendukung penguatan Profil Pelajar Pancasila di sekolah dasar. Pendekatan ini
memungkinkan proses pembinaan karakter dilaksanakan secara terencana, terukur, dan
berkelanjutan melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, dan perbaikan. Integrasi
prinsip TQM, seperti fokus pada peserta didik dan perbaikan berkelanjutan, berkontribusi
dalam mengoptimalkan internalisasi nilai-nilai karakter sehingga tidak hanya bersifat
administratif, tetapi menjadi bagian dari budaya sekolah. Oleh karena itu, penerapan TQM
berbasis PDCA memiliki implikasi penting sebagai strategi manajerial dalam meningkatkan
kualitas pendidikan karakter di sekolah dasar. Penelitian selanjutnya disarankan untuk
mengkaji implementasi model ini secara empiris di lapangan guna menguji efektivitasnya
secara lebih mendalam.
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